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ABSTRAK

Mundsabah merupakan salah satu cabang ilmu yang menempati peranan
penting dalam menafsirkan Al-Qur’an . Kajian terhadap ilmu mundasabah muncul
karena adanya fakta bahwa urutan surah dalam Al-Qur’an tidak disusun sistemasis
berdasarkan kronologis turunnya sehingga ulama berbeda pendapat dalam
menyikapi hal tersebut. Pendapat pertama, urutan surah dalam Al-Qur’an bersifat
tauqifi dari Nabi. Pendapat kedua, bersifat ijtihddi dan pendapat ketiga bersifat
tauqifi dengan pengecualian pada surah Al-Anfal dan Bara’ah bersifat ijthadi.
Jumhur ulama sepakat bahwa urutan surah dalam Al-Qur’an bersifat tauqifi bukan
ijtihadi. Oleh sebab itu pasti ada hikmah di balik setiap penempatan susunan ayat
dan surah dalam AIl-Qur’an, sehingga ilmu munasabah hadir untuk membantah
keraguan tidak sistematisnya susunan Al-Qur’an.

M. Quraish Shihab merupakan seorang ulama yang memiliki perhatian
khusus terhadap ilmu mundasabah dalam karya fenomelnya yaitu Kitab Tafsir Al-
Misbah beliau secara konsisten memperlihatkan mundsabah. Penulis memfokuskan
kajian munasabah pada surah A/-Fath karena surah ini berisikan kabar gembira
bagi kaum muslimin yaitu dengan adanya perjanjian Hudaibiyah yang secara
lahiriah terlihat seperti hal yang merugikan kaum muslim namun sebenarnya
dampak yang dihasilkan merupakan kemenangan diplomasi yang mengantarkan
tersebarnya agama Islam serta dikuasai nya kota Mekah. Berkaitan dengan
munasabah dalam surat ini terdapat pengulangan kata sirat mustagima sebanyak
dua kali yang sekiranya menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Penelitian ini  bersifat kajian pustaka (library research) yang
mengumpulkan data dengan menelaah data kualitatif sesuai dengan tema yang
didapatkan dari sumber primer dan sekunder. Metode yang digunakan adalah
analitis-deskriptif yakni sebuah metode yang dalam pemecahan masalahnya
menggambarkan setepat mungkin mengenai data-data yang diperoleh dan
kemudian menyusunnya secara sistematis sehingga mudah dipahami.

Adapun hasil yang penulis dapatkan dari penelitian ini adalah penerapan
mundsabah surah Al-Fath dalam Tafsir Al-Misbah yang secara konsisten M.
Quraish Shihab terapakan. Mundasabah di terapkan pada surah dan pada setiap ayat
yang telah dikelompokkan dengan rincian sebagai berikut: 1). Mundasabah antara
surah Al-Fath dengan surah sebelumnya, 2). Munasabah antara surah Al-Fath
dengan surah sesudahnya, 3). Mundsabah antara awal surah dengan akhir surah, 4).
Mundsabah antar ayat dengan bentuk Tafsir , tamkim (fasilat penutup ayat), al-
madaddah dan Tanzir.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang ditujukan sebagai pedoman bagi kehidupan
manusia, sekaligus menjadi nilai dan norma di samping As-Sunnah.! Al-
Qur’an memuat segala perintah dan larangan, halal dan haram, baik dan
buruk dan juga kisah-kisah terdahulu. Al-Qur’an diturunkan secara
berangsur-angsur selama kurang lebih sekitar 22 tahun.?

M. Quraish Shihab menyebutkan bahwa Al-Qur’an merupakan
landasan hukum Islam paling sentral yang memiliki fungsi sebagai pedoman
hidup manusia agar selamat di dunia dan di akhirat. Al-Qur’an menjadi
istimewa karena memiliki mutu sastra yang tinggi dan gaya bahasa yang
indah, sehingga tidak mudah bagi seseorang dalam memahami makna yang
terkandung didalamnya. Oleh karena itu, dibutuhkan penafsiran yang

mendalam agar makna yang terkandung dalam Al-Qur’an dapat dipahami.?

"Mohammad Nor Ichwan, Tafsir llmiy Memahami Al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains
Modern (Semarang: Menara Kudus Yogyakarta, 2004), hlm.23.

2 Nelfi Westu, “Munasabah dalam Surah Al-Jumu’ah (Kajian Munasabah pada Tafsir Al-
Asas Karya Sa’id Hawwa)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2017, hlm .1.

3 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), him. 3.



Para ulama telah memberikan perhatian khusus dalam menjelaskan
kandungan Al-Qur’an . Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kitab-kitab
Tafsir yang bermuculan dengan corak dan metode yang berbeda-beda .*

Hadirnya beragam kitab dengan corak, metode serta background
mufasir yang berbeda-beda telah melahirkan sebuah disiplin ilmu yang
disebut dengan Uliimul Quran ° Salah satu aspek penting dalam Uliimul
Quran adalah ilmu mundasabah. Munasabah sebagaimana dijelaskan oleh
Manna Khalil al-Qattan adalah sebuah ilmu yang yang membahas mengenai
keterkaitan antara kalimat dalam satu ayat, antara ayat dengan ayat lain atau
antara surah dalam Al-Qur’an . Dengan memahami ilmu mundsabah
seseorang dapat memahami bahwa ayat-ayat Al-Qur’an merupakan sebuah
satu kesatuan yang utuh (holistik). ©

Ilmu mundsabah pertama kali digagas oleh Imam Abu Bakr
‘Abdullah bin Muhammad al-Naisaburi (w.324) di kota Baghdad,
merupakan seorang ulama yang memiliki spesifikasi ilmu dibidang syari’ah
dan bahasa. Kemudian dikembangkan oleh para ulama setelahnya, di

antaranya al-Biqa’i dengan karyanya “Nadzm al-Durar fi Tanasub al-Ayyi

4 Nelfi Westu, “Munasabah dalam Surah Al-Jumu’ah (Kajian Munasabah pada Tafsir Al-
Asas Karya Sa’id Hawwa)”, hlm.2.

5 Ulumul Quran sebagai metodologi Tafsir sudah terumuskan secara mapan pada abad ke
7-9 Hijriah yaitu dengan kemuculan dua kitabnya yang sangat berpengaruh sampai saat ini, yakni
kitab al-Burhan fi Uliim Al-Qur’an karya Badruddin al-Zarkasyi dan al-Itgan fi ‘Uliim Al-Qur’an
karya Jalaluddin as-Suytthi. Lihat: Hasani Ahmad Said: “Menggagas Munsabah Al-Qur’an Peran
dan Model Penafsiran Al-Qur’an ”, Jurnal Studi Islamika, X111 Juni 2016, him.4.

®Hasani Ahmad Said. Diskursus Munasabah Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Misbah, (Jakarta:
Amzah, 2015), him.13.



wa al-Suwar”, al-Suyuthi (w.911 H) kitabnya “Asrar al-Tanzil” yang

diringkas menjadi “Tanasuq al-Durar fi Tanasub al-Suwar”.

Kemunculan ilmu munasabah ini bermula dari adanya fakta bahwa
sistematika yang terdapat dalam Al-Qur’an tidak berdasarkan pada
kronologis turunnya sehingga menimbulkan perbedaan pendapat para
ulama terkait urutan surah dalam Al-Qur’an .* Pendapat pertama, urutan
surah dalam Al-Qur’an bersifat taugifi dari Nabi. Pendapat kedua, bersifat
ijtihadi dan pendapat ketiga bersifat fauqifi dengan pengecualian pada surah
Al-Anfal dan Bard ah bersifat ijthadi.

Imam Malik mengatakan urutan surah dalam Al-Qur’an bersifat
tauqifi. Disusun berdasarkan perintah dan ajaran Nabi Muhammad yang
didengar oleh para sahabat. °Adapun pendapat yang menyatakan susunan
surah Al-Qur’an bersifat faugifi dengan pengecualian pada surah Al-Anfal
dan Bara’ah landasannya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Yazid Al-
Farisi dari Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa surah Al-Anfal dan At-
Taubah keduanya disandingkan tanpa ada penulisan bismillah antara
keduanya. Pendapat ini diyakini oleh Imam As-Suytti dan Imam Al-

Baihaqi.

7 Endad Musaddad, “Munasabah Dalam Al-Qur’an ”, Al-Qalam, I1I, Desember 2005, him.

8 Hasani Ahmad Said. Diskursus Munasabah Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Misbah, hlm. 27

® Amir Faishol Fath. The Unity of Al-Quran, Terj. Nasiruddin Abbas (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2010), hlm. 66.



Imam As-Suytithi dan Imam Az-zarkasyi menyatakan mayoritas
ulama meyakini bahwa susunan surah Al-Qur’an merupakan hasil ijtihad.
Pendapat tersebut di dukung oleh argumen bahwa adanya perbedaan
susunan surah-surah Al-Qur’an yang terdapat dalam mushaf para sahabat.
Seperti Mushaf Ali bin Abi Thalib disusun berdasarkan waktu turunnya ayat
dan surah Al-Qur’an . Mushaf Ibnt Mas’ud dimulai dengan surah Al-
Bagarah, An-Nisa dan surah Ali Imran. Perbedan tersebut tidak bisa
dijadikan petunjuk untuk menyimpulkan susunan surah-surah Al-Qur’an
didasarkan pada ijtihad. Karena mushaf sahabat sifatnya sebagai tulisan dan
catatan yang bersifat pribadi dan tidak bisa disamakan dengan Al-Qur’an .'°

Para ulama bersepakat bahwa susunan ayat dalam satu surah adalah
tauqifi. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, terkait urutan surah dalam
mushaf para ulama berselisih pendapat apakah bersifat taugqifi atau ijtihadi.
Nasr Hamid Abli Zayd berpendapat bahwa urutan tesebut adalah taugqifi.
Hal ini sesuai dengan konsep wujud teks imanen yang sudah ada di lauh al-
mahfuz.!!

Imam as-Suytti juga memiliki pandangan yang sama bahwa sepakat
ulama dan berbagai riwayat yang shahih bahwa susunan Al-Qur’an adalah
tauqifi dan tidak bisa dipersoalkan. Oleh sebab itu pasti ada hikmah di balik

setiap penempatan susunan ayat dan surah dalam Al-Qur’an.'? Adapun jika

13

10 Amir Faishol Fath. The Unity of Al-Quran, Terj. Nasiruddin Abbas, hlm. 57
I Hasani Ahmad Said. Diskursus Munasabah Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Misbah, hlm.

12 Amir Faishol Fath. The Unity of Al-Quran, terj. Nasiruddin Abbas, hlm. 53.



ada yang menyatakan bahwa susunan dan urutan Al-Qur’an merupakan
hasil ijtihad sahabat maka pengertiannya adalah para sahabat berijtihad
menyusun Al-Qur’an sesuai dengan apa yang diperintahkan Nabi dan
berdasarkan kepada apa yang mereka lihat dari yang Nabi perbuat.
Penisbatan jjtihad kepada sahabat mengandung arti sebagai ijtihad dalam
kata-kata Al-Qur’an karena adanya petunjuk yang menyertai. >

Namun, pengetahuan terkait mundasabah atau hubungan antar ayat
maupun surah bukan merupakan hal yang taugqifi melainkan ijtihadi,
bergantung kepada bagaimana seorang mufasir mampu membuat hubungan
antara akal dengan teks. Karena mundsabah merupakan hal yang berkaitan
dengan Tafsir maka rasionalitas akal sangat diperlukan.'* Mundasabah
dapat diterima apabila korelasi tersebut sesuai dengan asas kebahasaan dan
keharmonisan makna.

Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menunjukkan adanya
keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Salah satunya terdapat dalam

surah surah A/-Fath ayat [-2
- 2 ) - b W -
-~ - dl & AT N - N ST Y R R R I A (R
d&“@%&i}}\:b}é)@:wfmbib\dj%@\;r,\i\;wd,\s\»w\s[
)
& s e dingg

“Sesungguhnya Kami telah menganugerahkan kepadamu kemenangan yang
nyata (1). Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Nabi Muhammad)

13 Amir Faishol Fath. The Unity of Al-Quran, terj. Nasiruddin Abbas, hlm.75.

14 Endad Musaddad, “Munasabah dalam Al-Qur’an ”, hlm 5



atas dosamu yang lalu dan yang akan datang, menyempurnakan nikmat-Nya

atasmu, menunjukimu ke jalan yang lurus (2) «. 3

M. Quraish Shihab dalan Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa
permulaan surah A/-Fath ini menegaskan mengenai kemenangan Nabi
Muhammad saw. kemudian dijelaskan pada ayat selanjutnya bahwa tujuan
Allah menganugerahkan kemenangan (Fath) yaitu sebagai pengampunan
dosa dan ganjaran atas penyempurnaan risalah yang dibebankan kepada
Nabi Muhammad SAW. '® Pada ayat tersebut terdapat munasabah zahiir
al-irtibat yaitu mundsabah pada ayat satu dengan ayat berikutnya jika
keduanya dipisahkan maka akan menyebabkan pemahaman yang bebeda.

Selanjutnya surah setelah Al-Fath ini adalah surah Al-Hujurat yang
jika diperhatikan secara sepintas keduanya seperti tidak memiliki
kesinambungan. Al-Fath berarti kemenagan dan 4/-Hujurat berarti kamar-
kamar. Term utama dalam surah 4/-Hujurat ini adalah tuntutan tatakrama
yang berkaitan dengan penghormatan kepada Nabi. Mundasabah surah Al-
Fath dengan surah Al-Hujurat menunjukkan bahwa setelah Nabi
memeproleh kemenangan maka akan banyak umat yang menjadi

pengikutnya. Kemudian dijelaskan mengenai tuntunan tatakrama dan sopan

hlm 511

(Jakarta:

15 Departemen Agama RI, AI-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: CV Diponegoro),

16 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , Vol XIII
Lentera Hati, 2002), hlm 168



santun terhadap Nabi agar bisa masuk dalam kelompok dan memperoleh
kedekatan dengan beliau pada surah A/-Hujurdt ini."”

Terdapat beberapa alasan mengapa penulis tertarik untuk membahas
terkait munasabah dalam Tafsir Al-Misbah. Pertama, mundsabah
merupakan ilmu yang penting dan menjadi salah satu ilmu bantu dalam
penafsiran untuk menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah sebuah satu
kesatuan yang utuh dan memiliki keterkaitan satu dengan lainnya yang tidak
dapat dipisahkan. Kedua, Tafsir Al-Misbah dipilih karena M. Quraish
Shihab merupakan salah satu mufasir yang menaruh perhatian khusus dalam
mengkaji ilmu mundsabah. Melalui karya nya ia menafsirkan Al-Qur’an
dengan pendekatan mundasabah.

Ketiga, penulis tertarik untuk mengakaji surah A/-Fath karena surah
ini berisikan kabar gembira bagi kaum muslimin yaitu dengan
penandatangan perjanjian Hudaibiyah yang secara lahiriah terlihat seperti
hal yang merugikan kaum muslim akan tetap sebenarnya dampak yang
dihasilkan merupakan kemenangan diplomasi yang mengantarkan
tersebarnya agama Islam serta dikuasai nya kota Mekah. ¥ Selain itu,
berhubungan dengan munasabah, pada surat ini terdapat pengulangan kata

shirat mustagima yang diulang sebanyak dua kali dalam ayat 10 dan 29

7 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol.
XIII, hlm 225-226

18 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. XIII,
hlm, 170



yang sekiranya penting dan menarik untuk diteliti lebih lanjut terkait makna

dan alasannya.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk mundasabah ayat-ayat dalam surah Al-Fath yang
dipaparkan oleh M Quraish Shihab?

2. Apa kelebihan dan kekurangan teori munasabah M. Quraish Shihab
dalam menafsirkan surah A/-Fath?

3. Bagaimana tingkatan munasabah dalam surah A/-Fath dalam Tafsir Al-

Misbah?

. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Mengetahui bentuk mundasabah ayat-ayat dalam surah Al-Fath yang
dipaparkan oleh M. Quraish Shihab dalam 7afsir A/-Misbah.

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan terkait bentuk munasabah dalam
surah Al-Fath yang dikemukakan M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-
Misbah.

3. Mengetahui tingkatan penerapan munasabah dalam surah A/-Fath
dalam Tafsir Al-Misbah.

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dan menambah wawasan literartur yang berkaitan dengan kajian

Ulumul Quran. khususnya pada kajian mundasabah surah Al-Fath dalam

Tafsir Al-Misbah.



D. Tinjauan Pustaka
Pembahasan mengenai munasabah bukanlah sebuah penelitian yang
baru. Sudah banyak tulisan-tulisan yang membahas mengenai hal tersebut.
Tujuan dari tinjauan pustaka ini yaitu akan memaparkan secara singkat
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Penulis menemukan beberapa

tulisan di antaranya sebagai berikut:

Diskursus Munasabah Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Misbah. Buku
ini ditulis oleh Hasani Ahmad Said. Dalam bukunya ia menjelaskan terkait
pengertian  mundsabah dan perkembangannya serta bagaimana
implementasinya dalam Tafsir ~ Al-Misbah. '° Hasani Ahmad Said
memberikan kesimpulan bahwa secara umum bentuk mundsabah dalam
Tafsir Al-Misbah terdiri dari dua macam yaitu munsabah ayat dan
mundsabah surah. Mundsabah ayat di fokuskan menjadi lima macam
sedangkan munasabah surah di fokuskan menjadi delapan macam. Ia juga
memaparkan bahwa langkah yang digunakan M. Quraish Shihab dalam
menemukan mundsabah yaitu dengan pengelompokkan ayat kemudian
menguraikan hubungannya dengan kelompok ayat-ayat berikutnya dan

menemukan tema sentral suatu surah.

Selanjutnya, skripsi dengan judul “Mundsabah dalam surah Al-
Insan (Studi Kitab Tafsir Al-Misbah  karya M Quraish Shihab”.

Penelitiannya ini menguraikan bentuk mundsabah surah Al-Insan dalam

19 Hasani Ahmad Said. Diskursus Munasabah Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Misbah.
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Tafsir Al-Misbah . *° Hasil yang diperoleh adalah bahwa terdapat dua
bentuk munasabah dalam surah Al-Insan. Pertama, mundasabah antar surah
yang terletak pada surah sebelumnya dan sesudahnya. Kedua, munasabah
antar ayat dengan bentuk fa’kid, Tafsir , tanzir dan takhallus. dalam
penelitan ini tidak dijelaskan mengenai aspek kelebihan dan kekurangan
penerapan teori Quraish Shihab dalam mengungkap munasabah dalam Al-
Qur’an , sehingga hal ini yang nantinya akan membedakan penelitian

sebelumnya dengan skripsi ini.

Kemudian skripsi dengan judul “Mundasabah dalam Surah Al-
Jumu’ah (Kajian Mundsabah pada Tafsir Al-Asas Karya Sa’id Hawwa”.
Pada penelitiannya ini, ia memaparkan beberapa bentuk mundasabah yang
terdapat dalam surah A/-Jumu’ah dalam Tafsir Al-Asas. Sa’id Hawwa
mengklasifikasikan surah A/-Jumu’ah menjadi tiga bagian.?' Mundsabah
dijelaskan pada awal setiap kelompok dengan mengaitkan kandungan
ssetiap ayat secara umum. Penulis menyimpulkan bahwa terdapat dua
klasifikasi munasabah dalam surah A/-Jumu’ah menurut Sa’id Hawa yang
pertama adalah mundsabah antar surah yang terletak pada surah sebelumnya

dan sesudahnya. Kedua munasabah antar ayat dengan pengelompokan ayat.

20wildatul Aulia, “Munasabah dalam surah Al-Insan (Studi Kitab Tafsir Al-Misbah)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddi n dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2020

21 Nelfi Westu, “Munasabah dalam Surah Al-Jumu’ah (Kajian Munasabah pada Tafsir Al-
Asas Karya Sa’id Hawwa)”.
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Selain itu terdapat penelitian “Munasabah dalam Tafsir Mafatih al-
Ghaib”. Tesis ini menjelaskan bahwa Fakhruddin al-Razi tidak begitu
memfokuskan kajiannya terhadap mundsabah, ia lebih menitik beratkan

pengkajian bahasa, qira’at dan lainnya.?

Buku yang berjudul Nazzariyyah al-Wihdah Al-Qur’an iyyah’inda
Ulama al-Muslimin wa Dauruha fi fikr al-Islam karya Faishol Fath yang
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Nasiruddin Abbas dengan
judul The Unity of Al-Qur’an di dalamnya terdapat pembahasan terkait
mundasabah Al-Qur’an . [a menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan satu

kesatuan, setiap surah dan ayat-ayatnya saling berhubungan. %*

Literatur yang telah disebutkan di atas secara umum membahas
munasabah di dalam Al-Qur’an . Dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, peulis belum menemukan penelitian yang secara khusus
membahas munasabah surah Al-Fath. Meskipun dari beberapa penelitian
diatas terdapat karya yang membahas mundasabah dan Tafsir Al-Misbah
akan tetapi fokus kajiannya berbeda sehingga penulis merasa pembahasan
mengenai munasabah surah Al-Fath dalam Tafsir Al-Misbah ini layak

untuk dikaji dan diteliti.

22 Endad Musadad, “Munasabah dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib”, Tesis Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2005

2 Amir Faishol Fath. The Unity of Al-Quran, Terj. Nasiruddin Abbas, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2010).
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E. Kerangka Teori
Mundsabah sebagaimana dikatakan Manna al-Qathan adalah
hubungan antara satu kalimat dalam ayat antara satu ayat dengan ayat lain
dalam banyak ayat atau antara satu surah dengan surah lain. A-Biqai
mengungkapkan, fungsi munasabah adalah untuk mengetahui alasan
penomoran ayat dan surah untuk mendukung pemahaman keterkaitan dan
koherensi ayat serta bertujuan untuk mengungkap pesan dalam Al-Qur’an .
Adapun langkah atau tahapan yang perlu diperhatikan untuk
menemukan munasabah antar ayat dan surah dalam Al-Qur’an menurut al-
Suyuthi adalah sebagai berikut:
1. Melihat tema sentral dari ayat atau surah tertentu.
2. Melihat premis-premis yang diperlukan untuk mendukung tema sentral
yang ditemukan.
3. Mengkategorikan setiap premis dengan melihat kaitan antara satu ayat
dengan ayat lainnya dan antara satu surah dengan surah lainnya.
4. Melihat kalimat-kalimat atau pernyataan yang saling mendukung dalam
setiap premis. %4
Secara garis besar bentuk kajian mundsabah dapat dikategorikan ke
dalam dua bagian yaitu mundsabah antar ayat dan mundsabah antar surah.
Dalam hal ini, penulis akan mengkaji bentuk munasabah surah Al-Fath
berlandaskan pada penggunaan dan pembagian mundasabah yang terdapat

dalam Tafsir Al-Misbah.

% Endad Musaddad, “Munasabah Dalam Al-Qur’an ”, hlm 417
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F. Metode Penelitian
Penelitian dapat terarah dan memperoleh hasil yang optimal jika
metode yang digunakan sesuai dengan pembahasan. Karena dalam
penelitian, metode digunakan sebagai analisis data yang diperoleh. Dalam
penulisan skripsi ini, penulis akan menjabarkan hal-hal yang berkenaan
dengan metode penelitian:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian merupakan penelitian pustaka (library research),
yaitu penelitian yang memproleh data dengan menggunakan
kepustakaan yang menjadikan buku-buku, skripsi, jurnal, ensiklopedi,
atau hasil penelitian lainnya sebagai literatur dalam penelitian.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer adalah sumber-sumber yang memberikan keterangan secara
langsung. Dalam hal ini peneliti menggunakan Al-Qur’an dan Tafsir
Al-Misbah. Kemudian data sekunder adalah data yang diambil dari
sumber-sumber yang memilki keterkaitan dan hubungan dengan tema

pokok yang diteliti 23,

2> Winarso Surakhmat, Pengantar Penelitian limiah (Bandung: Tarsio,1982), him. 134
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3. Teknik Pengumpulan Data
Seluruh data diambil dengan cara pengutipan baik secara langsung
maupun tidak langsung dari berbagai literarur terkait, kemudian
dikumpulkan dan disusun dengan sistematis sehingga menjadi

pemaparan yang jelas.

4. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah metode analitis-deskriptif yakni sebuah metode yang dalam
pemecahan masalahnya menggambarkan setepat mungkin mengenai
data-data yang diperoleh dan kemudian menyusunnya secara sistematis
sehingga mudah dipahami.?®

Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk
menjelaskan pola mundsabah dalam Qs. A/-Fath dalam Tafsir Al-
Misbah. Kemudian metode analitis digunakan untuk menganalisis
kekurangan dan kelebihan penerapan teori mundsabah Quraish Shhab

serta pengaruhnya terhadap penafsiran dalam Qs. Al-Fath.

26 Moh. Sochadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
Suka-Press, 2012), him.134/
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G. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian yang digunakan dan sistematika
pembahasan, bab ini beriskan gambaran umum penelitian yang akan
dilakukan serta langkah-langkahnya.

Bab dua, memaparkan mengenai munasabah Al-Qur’an yaitu hal
yang berkaitan dengan pengertian munasabah, sejarah perkembangan,
ragam munasabah dan pandangan ulama terkait munasabah.

Bab tiga, penulis akan menguraikan biografi M. Quraish Shihab
meliputi riwayat hidup, latar belakang pendidikan, karya-karya dan Kitab
Tafsir Al-Misbah.

Bab empat, penulis akan membahas mundasabah surah Al-Fath yang
diawali dengan pengenalan surah kemudian dilanjut dengan menganalisa
bentuk mundasabah surah Al-Fath menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Misbah serta memaparkan kelebihan dan kekurangan argumentasi M.
Quraish Shihab dalam mengimplikasikan teori mundasabah dalam surah A4/-
Fath. Bab ini meupakan inti pembahasan dari penelitian skripsi ini.

Bab lima, berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengkaji penelitian terkait mundasabah surah al-Fath dalam

Tafsir Al-misbah Penulis dapat menyimpulkan beberapa hasil penelitian

yang sekaligus menjadi jawaban dari beberapa rumusan masalah yang telah

di paparkan pada bab pendahuluan. Berikut beberapa poin keseimpulannya.

1.

Terdapat Mundsabah antara surah A/-Fath dengan surah sebelumnya
yaitu surah Muhammad atau dikenal juga dengan surah Qital. Surah A/-
Fath secara tema umum berbicara tentang kemenangan yang di
anugerahkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW dan umat Islam.
kemenangan tersebut bisa dicapai dengan penuh perjuangan dan
kesungguhan yang sebelumnya dijelaskan dalam surah Muhammad atau
al-Qital.

Kemudian terdapat munasabah antara surah A/-Fath dengan surah
sesudahnya yaitu surah A/-Hujurdt kaitan antara keduanya adalah bahwa
setelah adanya kemenangan yang diperoleh maka untuk meraih
kedekatan dengan Nabi Muhammad saw. diperlukan adab serta budi
pekerti yang luhur. Surah A/-Hujurat kemudian menejelaskan hal
tesebut. M. Quraish Shihab dalam Tafsir nya mengutip pendapat Al-

Biqa’i menjelaskan bahwa tema utama serta tujuan surah A/-Hujurat ini

85
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adalah tuntunan menuju tata karma terkait penghormatan kepada Nabi
Muhammad Saw.
Dalam mengungkap munasabah antar ayat, M. Quraish Shihab
mengklasifikasikan surah 4/-Fath menjadi empat kelompok. Kelompok
pertama ayat satu sampai tujuh, kelompok kedua ayat delapan sampai
sepuluh. Kelompok ketiga ayat sebelas sampai tujuh belas dan kelompok
keempat ayat delapan belas sampai dua puluh sembilan. Setelah di
klasifikasikan M. Quraish Shihab tidak memaksakan untuk menguraikan
setiap ayat untuk dicari sisi munasabah nya. Sehingga tidak setiap
peralihan ayat ditemukan mundsabah nya. Munasabah ayat pada surah
Al-Fath terbagi menjadi beberapa bentuk.
a. Tafsir
Munasabah dalam bentuk Tafsir terdapat pada ayat 1 yang
dijelaskan oleh ayat 2 yaitu menjelaskan tujuan dari adanya
Pemberian anugerah kemenangan oleh Allah swt. kepada Nabi
Muhammad saw. yaitu sebagai pengampun atas dosa-dosa yang
telah lalu maupun yang akan datang.
b. Tamkim (fasilat penutup ayat)
Mundsabah berbentuk tamkim terdapat pada penutup ayat

3 surah Al-Fath yaitu lafal ) 33 )& ) sl (pertolongan yang kuat).

Dijelaskan pada akhir ayat ini bahwa Allah telah memberikan

pertolongan yang kuat, artinya pertolongan tersebut merupakan
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kekuatan mutlak yang dimiliki oleh Allah dan tidak ada siapapun
yang dapat mengahalanginya.
¢. Madaddah, yaitu pernyataan dua sifat yang berlawanan.
Mundsabah bentuk ini terdapat pada ayat 5 dan 6. Ayat 5
berbicara menegnai nikmat yang diberikan Allah kepada orang-
orang yang beriman dan balasan surga yang diberikan kepdanya.
Sedangkan ayat 6 berbicara mengenai sifat orang-orang kafir dan
balasan atas perbuatan mereka yaitu neraka Jahannam.
d. Tanzir, yaitu membandingkan suatu hal yang sebanding atau
sama. Mundasabah berbentuk Tanzir terdapat pada ayat 7 dan 4.
Kedua ayat ini sama-sama membicarakan kebijaksanaan Allah.
3. Penulis menyimpulkan bahwa pola munasabah yang digunakan oleh M.
Qurasih Shihab tidak jauh berbeda dengan mundsabah yang digunakan
oleh ulama-ulama sebelumnya. Hal ini karena dalam penafsirannya
Quraish Shihab tidak menjadkan ijtihadnya sebagi satu-satu nya sumber
penafsiran. Beliau juga memasukkan pendapat-pendapat ulama lain

sebagai penguat dalam penafsirannya.

B. Saran
Dalam mengungkap munasabah baik dari segi ayat maupun surah,
diperlukan keilmuan yang mumpuni untuk bisa memahami serta
mengungkap mundasabah dengan baik. Penulis menyadari masih banyak
kekurangan yang penulis miliki sehingga penulisan skripsi ini masih jauh

dari kata sempurna. Penulis berharap akan banyak lagi peneliti yang
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mengkaji sisi munasabah Al-Qur’an untuk menyempurnakan kekurangan
pada penelitan ini dan untuk mengungkap lebih dalam sisi mundsabah
dalam Al-Qur’an. Untuk menggali lebih dalam sisi mundsabah juga
diperlukan ilmu kebahasaan yang memadai sehingga dapat menunjang hasil

penelitian yang lebih baik lagi.
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